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Memperingati pahlawan dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja ber-
dasarkan berbagai ukuran kepahlawanan yang kbusus dikaitkan dengantu-
juan-tujuan tertentu yang dianggap layak untok dipujikan. Pada setiap:-tang-
gal 16 November kita tundukkan kepala secara khusus mengenangkan kepah-
lawanan mercka yang dengan gagah berani dan penuh kesetiaan telah melam-
paui-batas-batas -tugas-kewajiban masing-masing ‘dalam menumpas penja-
Jjahan serta mengusir kaum penjajah dari bumi Indonesia dan dengan berbuat
begitu telah mengorbankan milik pribadi yang paling berharga berupa nyawa
dan, tidak jarang, nafas hidup remaja, . oo e

. Tidak sedikit jumiah mereka ini karena tidak hanya yang terdaftar di front
Ambarawa, di medan pertempuran- Surabaya dan- di garis pertahanan Kera-
wang-Bekasi. Mereka berguguran di banyak pelosok dan penjuru tanah air,
tidak jarang tanpa dicatat dan tanpa disenandungkan. Sudah ada yang gugur
jauh sebelum tanggal dan tahun proklamasi kemerdekaan, di luar pengeta-
huan orang banyak, di daerah-daerah terpencil, di penjara dan di tempat pem-
buangan kaum penjajah.

Namun di mana pun kita mengheningkan cipta untuk kepahlawanan
mereka, dalam mermperingati jasa-jasa para pahlawan tersebut sebenarnya
pada waktn yang bersamaan kita harus mengingatkan diri kita sendiri bahwa
kerja mereka belum selesal dan karenanya menjadi tugas kita untuk melan-
jutkannya. Hal ini secara tepat dibisikkan oleh Chairil Anwar, ”... kenang,
kenanglah kami -- kami sudah coba apa vang kami bisa -- tapi kerja belum
selesai, belum apa-apa -- kami sudah beri kami punya jiwa -- kerja belum
selesai, belum bisa memperhitungkan arti 4-5 ribu nyawa.,,."”
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+¥ang sudah mereka lakukan adalah merebut kembali kemerdekaan nasio- -
nal ‘dan: mempertahankan ‘kemerdekaan itu dengan jiwa-raganya.’ Sedangkaii’
kemerdekaan nasional yang mereka wariskan kepada kita ini begitu berarti;
begitu hakiki dan begitu mendasar bagi pembentukan Negara-Bangsa. Sebab;
syarat substansial yang utama bagi eksistenst MNegara-Bangsa adalah kemerde-
kaannya:itu Artinya, i zaman modem ini tidak akan diakul sebagm Negara~
Bangsa elama 1a tldak merdeka si e ChAenEn Greaiineii, Lo

istllah Negara—Baﬂgsa {Nat!on—State) kim sudah blasa dxgunakan dalam
hubungan internasional. Dewasa ini ia merupakan kesatuan agregatif utama \
dari kekuatan politik di dalam percaturan internasional. Padahal ia dapat di-
katakan tidak dikenal di masa sebelum Perang Dunia Pertama. Sulit sekarang
ini- untuk memastikan siapa ‘yang mula-mula menempa. istilah majemuk: ini,
namun yang jelas adalah bahwa menjelang  Perang ‘Dunia Kedua ia sudah
mula: melembaga dan dlpakai d1 masyarakat 1lm1ah Barat ST

Dengan bertambahnya Jumlah masyarakat manusia yang merdeka sesudah
Perang -Dunia Kedua, istilah Negara-Bangsa menjadi begitu mantap dan ke-
luar dari tembok masyarakat ilmiah uniuk masuk dengan penuh kepastian ke
forum politik internasional, Dokumen PBB kini penuh ditaburi dengan istilah
majemuk ini. Walaupun 'uraian definisionalnya tidak selalu sama pada setiap
penulis ‘atau. pembicara, tergantung pada aspek yang dititikberatkan dalam
masalah’ yang dibahas,inti pengertiannya dapat dikatakan tidak berbeda,
vaitu menegaskan bahwa ”negara pada asasnya adaiah bangsa yang berorga~
nisast dan terorgamsas: : R : S :

Karena tercekam oleh akihat peperangan yang: semakm lama semakm me-
ngerikan; pernah ada pemikiran di Eropa untuk menghapuskan nasionalisme
dan membubarkan negara masional {national state), untuk:menggantikannya
dengan internasionalisme, dengan suatu pemerintahan dunia. Bahkan ada
pula usaha merumuskan bahasa dunia yang disebut *’esperanto.” Sekarang ini
kiranya sudah disadari bahwa sungguh sulit, kalaupun tidak mungkin sama
sekali -~ karena bertentangan dengan kecenderungan kenyataan vang ada -
untuk menga;ukan satu alternataf bagl negara nasmnai :

Karena memang udak ada yang dapat duachkan pengganti terhadap ne-
gara nasional, maka demi*mengamankan kemerdekaan nasional dan mewu-
judkan apa-apa yang dicita-citakan oleh:-kemerdekaan dan diaspirasikan oleh
rakyat yang telah memperjuangkan kemerdekaan itu, negara nasional harus
dibangun ‘dan diperkuat. Jalan yang ditempuh. untuk memperkokoh kedu-
dukan negara adalah melalui pembentukan bangsa {National Building}. Pen-
jalinan yang erat antara nasib negara dengan nasib bangsa inilah yang kiranya
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mé_r;_apékan;r:as_ionale- -pokok..dari. penempaan -istilah majemuk -”Negarg-
Bangsa’’ tersebut. Istilah ini juga mengingatkan kita ‘betapa usaha pemben-
tukan bangsa'menjadi begitu penting dan menentukan sekali bagi eksistensi

negara nasional- yang-merdeka-dan berdaulat. «i.:

-“Menurut basasbasi PBB vang serba retorikal semua Negara-Bangsa yang
- menjadi anggotanya adalah sama, namun setiap orang:.sebenarnya--:{s_a:da'_r‘
bahwa dalam kenyataannya di dunia ini beberapa Negara-Bangsa jauh lebih
sama satu dengan lainnya ketimbang dengan -Negara~BangsamNegara-B_a,f_igsa
Jai uar sesamanya. Ada.yang sangat kuat, ada yang kuat;-ada yang agak:

'kuat;ada yang sama sekali tidak kuat.. .. -

2Kekuatan dapat saja dianggap sebagai-satu faktor subjektif: yang belum:
tentuiakan dipakai oleh yang memilikinya guna memperoleh apa-apa yang di-
kehendakinya. Mamun gambaran kekuatan tetapumerupakan fakior yang me-
nentukan. Betapa tidak! Pimpinan sesuatu Negara-Bangsa mengambil-kepu-
tusan mengenai politik luar negeri berdasarkan proyeksi tentang gambaran
kekuatan nasional atau gambaran kekuatan Negara-Bangsa lainnya, Proyeksi
seperti‘ini mungkin tidak selalu tepat, tetapi-biar bagaimanapun ia menentu-
kan :pengambilan keputnsan.- . SN s T . i 2. B

~:Semua jenis masyarakat manusia -- baik vang berukuran besar maupun ke-
cil, dari:yang ‘berupa kesatnan pemukiman sampai yang berbentuk Negara-
Bangsa -- mengandalkan diri pada kekuatan bila bertindak sebagai kelompok,
Semua-kesatuan -hidup tersebut harus merumuskan sistem yang mengatur
pembagian kewajiban dan hak, pemerataan beban dan manfaat di samping
penyelesaian pertikaian di antara sesama warga. Dengan berbagai usaha pem-
bangunan:yang terpadu. di-bidang-bidang kehidupan bermasyarakat, ‘ber-
bangsa dan bernegara, melalui pelaksanaan kewajiban dan penunaian-beban
kewargaan:meningkatlah kekuatan Negara-Bangsa, sedangkan melalui peng-
gunaan hak dan pemetikan manfaat yang berlaku setiap warga negara menya-
dap kesejahteraan pribadi dari pertumbuhan kekuatan nasional tersebuf..: .

:Maka bila para: pahlawan yang telah mendahului kita berhasil mencip-
takan Negara-Bangsa melalui perjuangan kemerdekaan, yang harus kita laku-
kan sekarang dan di hari-hari mendatang demi melanjutkan kerja mereka
yang belum selesai itu, adalah mengisi tubuh Negara-Bangsa itu dengan suatu
kekuatan dalam (intrinsik)} melalui usaha-usaha pembangunan yang terpadu di
bidang-bidang kehidupan bermasyarakat, bernegara dan berbangsa. Bila para
pahlawan itu telah membiayai perjuangan mereka untuk sebagian terbesar de-
ngan:semangat perjuangan serta nyawanya sendiri, kita vang sekarang hidup.
ini seharusnya membiayai usaha-usaha kita it untuk sebagian terbesar: de-
ngan tekad pembangunan, ketrampilan dan kecerdasan. Cain




ponen masmg-masmg faktor tersebut dan cara faktor-faktor tertentu mem
pengaruhi pembentukan kekuatan nasional sesuai dengan kodrat alamiahfak:"
- tor- fa}ctor yang bersangkutan Dengan beglm dlharapkan meujadx Jelas bobot

tekad nasm al' kecerdasan penduduk dan stratega nasmnal
Unsur maslf adalah hasﬂ gabungan (bobot) wﬂayah dan penduduk C g_'
klas:k untuk mensla1 pentmgnya sesuatu Negara-Bangsa memang melalui’ tzn{
jauan terhadap kedua unsur tersebut. Wilayah ini adalah keseiuruhan da y
yang tunduk pada kekuasaan satu pemerintahan nasional dalam artian admi-
nistrast internal dan pertahaoan eksternal-dan yang batas~batasnya dxakm de-
]ure atau de~facto, oleh 1am~lam Negara~Bangsa :

Penduduk dan dahuiu sampai . sekarang tetap daperh:tungkan karena 1ag
adalah masyarakat manusia yang membentuk dan menghidupi Negara-Bangsa
berhubung ia atas kemauannya sendiri mengakui hak keberadaan pemerintah
dan melalui'penghayatan nilai-nilai yang disepakati bersama menerima-suaty,
identitas nasional.-Mengenai-komponen: penduduk dalam faktor masif .ini
yang diambil hanya segi fisik-kuantitatifnya sebab segi mental-kualitatifnya,
berhubung begity menentukan, dimasukkan dalam faktor»faktor tersendirs
lamnya ("ekad kecerdasan dan strategz nasaonai)

Lalu acia Iaktor yang chseout seﬂagal szstem nasional Suatu tata»ker;a dan
tata:cara-yang logikal untuk mencapai suatu tujuan dapat disebut suatu sistem
dan bila sistem ini ‘diterapkan pada bekerjanya niegara. untuk mencapai atau
mewujudkan cita-citanya maka sistem tersebut merupakan sistem nasional.
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Jadi:faktor ini mencerminkan derajat kémampuan, kalaupun bukan kema-
tangan, ' bangsa ‘berorganisasi. Ia -periu ‘diperhitungkan mengingat, seperii -
telah 'dikatakan di atas, istilah majemuk MNegara-Bangsa, secara esensial hien- .
dak: menegaskan bahwa "’negara pada asasnya adalah bangsa yang berorgam-
sasi:dan terorganisasi.”” Bila demikian kekuatan nasmnai ditentukan ekali
oleh eﬁslen51 dan efekthtas dan smtem nasional ini. :

C‘ara‘ ang pahng umum dan paimg mudah untuk menakszr kemam
' ekonoml sesuatu Negara~Baz1gsa adalah melalm perhltuugan gumlah b__

yahgﬂ 's'e'benarnya dan ketrampllan ieknologskai penduduk ataupun su'
sumber. aIam yang ada

Cont(}h yang selaiu dlambﬂ untuk menumukkan hal ini adalah pendapatan _
rata-rata penduduk Kuwait yang lebih tlnggz darx pendapatan rata-rata orang
Amerika. Jumlah yang relatif tinggi itu pasti tidak mengatakan bahwa’
ketrampilan. teknologikal negara Arab tersebut jauh lebih unggul dari. yang
ada di Amer&ka Serikat. Bahkan sebaliknya, GNP dan pendapatan rata-rata
Kuwalt yang beg:tu tinggi justru dimungkmkan oleh teknologi Amerika’ yang'_
dapat disewa atau dibelinya dan penerapaniiya pun untuk sebagian terbesar_
dilakukan oleh warga negara asing yang bekerja di situ, Berhubung dengan itu
untuk membuat indeks kemampuan ekonomi nasional seharusniya turut juga
diperhltungkan produksi dan konsurmsi energx (minyak bumi, gas alam dan
batubara), mineral ﬂon-mmyak ba}a dan bahan makanan serta perdagangan_
luar negen '

“"Persepsi tentang kemampuan militer dapat dikatakan sangat subjektif , na-
mun kekuatan militer sering digunakan sebagai usaha terakhir dalam meme-
cahkan konflik antarbangsa. Kekhawatiran bahwa keselamatan negara dan
kemerdekaan bangsa sewaktu-waktu dapat terancam, merupakan pendorong
pokok ‘bagi pembentukan dan pembinaan kekuatan bersenjata. Clausewitz
pernah mengatakan bahwa ’’perang merupakan lanjutan belaka dari politik
namundengan cara-cara yang lain;’’ dan karenanya, 'ia adalah suatu tin-
dakan-kekerasan guna mendesak lawan memenuhi kehendak. kata” dengan-
3alan ”peuggunaan hab:&hab:san dari kekuatan.” : .

Unsur kekuatan yang dipe’rhitungkam sebagal komponen dari kemampuan
militer ini adalah persenjataan nuklir dan kekuatan konvensional. Yang ter-
akhir disebut ini dapat diketahui bobotnya dari anggaran hankam, jumlah
anggota angkatan bersenjata dan keadaan mental-fisiknya, jenis persenjataan,
mobilitas pasukan, tingkat penguasaan daratan 3autan serta udara, dan dok-
trin militer yvang berlaku. Fopenan
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Faktor kekuatan nasional'vang disebut sebagai tekad nasional dalam diri- -
nyzi merupakan aspek mentaldari. pembentukan bangsa. Indeks dari faktor ini )
] mmkan dera}at kekukuhan ”tanah air menta} * Manusia bergabung_

‘Tmenyetuini semua yang dmyatakan sebagai kehendak: bersama," -
tiap masyara}cat ada kebutuhan bakwa kecenderungan umum atau -

16 mgga klta hhat d1 sek:tar kxta betapa negara—negara yang baru
merdeka mi kegn_ud:an pecah menjadi. dua negara yang iidak hanya terpisah-te:_-
tapi bahkan bermusuhan. Kalaupun tidak pecah berantakan, dalam batas-ba-

tas pasionalnya terus-menerus bergolak dan saling berbunuhan sehingga lam-
bat laun tetapi pasti, semakm meiemahkan kedudukan negara nasmnalnya dan

ngan Bangladc;sh kml ada ancamaﬂ ”Khahstan” keluar dari India

Ada lagi fakior, kekuatan nasiona] berupa kecerdasan penduduk ngkat
kecerdasan penduduk dapat d:ketahui dari tingkat pendzdikan rata-rata warga
negara, Jumlah .pekerja otak. (knowiedge wori«:ers), jumlah . penemuan-
penemuan (Zinventions’? dan ”mnovations”), kehadiran literatur nasional di
bidang: ilmu . pengetahuan .dan = teknologi, - kegairahan baca-tulis jlmu
pengetahuan dan teknologi, perkembangan ”noxmal science.”” Dengan ”nor
~mal, science®’ damaksudkan riset yang dxdasarkan pada satu atau beberapa
hasil-hasﬂ 1hmah {scmnnflc achxevements) masa lalu, hasil-hasil yang pada
masanya diakui oleh kelompok ilmiah tertentu sebagai peletak landasan bagi
usaha pengembangan {(ilmiah) selanjutaya.

“Dari unsur-unsur yang dlperhxtungkan sebagai komponen pembentukan
kecerdasan penduduk sebagai faktor-kekuatan ’nangsa kiranya jelas bahwa
faktor inisecara esensial mencerminkan tingkat periguasaan {lmu pengetahuan
dan teknologl ‘Hal ini perlu diketahui sebab, bila bagian pertama. dari abad
ke-20'ini"ditandai oleh kemajuan vang begiiu gepat dalam proses mdustnal
bagian keduanya terbukii ditandai oleh evolusi yang pesat sekali dari proses
tersebut -- berkat peningkatan akselerasi perkembangan dari ilmu pengeta-
huan dan teknologi: Perkembangan vang terakhir disebut ini, di satn pihak,
disebabkan cleh derongan kebutuhan Perang Dunia Kedua dan, di lain pthak,
karena progres ilmu pengetahuan dan teknologi telah mencapau tingkat yang
mampu menggerakkan pengembangbiakannys sendiri secara kumulatif,
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Bayangkan, selama dua pulub tahun terakhir ini, kecepatan maksamum
dan kendaraan bermesin yang dikendarai oleh manusia telah menmgkat seser
dikxtnva sebanyak 50 kali, darl 800 menjadi sesedikitnya 40.000 kimn/iam: Ke-
kuatan ‘eksplosif yang diciptakan manusia telah meningkat lebih- c}anasejuta
kali (penggunaan energi nuklir). Penemuan baru di bidang fisika membuat Ke-
'pastran bekerjanya peralatan elektronika meningkat sesedikitnya sepuluh kali

" (penemuan transistor), semeniara waktu yang diperlukan untuk mcmangam

‘penalaran logika elementer bergerak dari seperjuta detik, yang waktu ity su-
dah dlanggap luar biasa cepatnya -- menjadi sepermilyar detik. Jumilah 'nfor~

. masi yang dapat diteruskan oleh manusia dalam dimensi ruang dengaq eng-

gunakan dukungan sarana yang sama telah meningkat sebesar 1,000 kali’ '(pe-
nemuan laser). Belum lagi dihitung kemajuan ilmu fisika korpuskuler ‘ber-
energi ‘tinggi dan ilmu bickimia yang -memungkinkan peningkatan 1uar biasa
dalam ' peﬁgetahuan manusia tentang materi baik yang mati maupun yang hz-

“Semua’ kemajuan xImxah ini yang kiranya membawa para analis masa de~
pan (futunst) sampai pada kesmpulan ‘bahwa di abad ke-21 mendatang ilmu
pengetahuan dan teknikalitas yang damungkmkannya memegang peranan
vang paling menentukan, tidak hanya bagi kehidupan marnusia di dalam"negé-
rinya masing-masing, tetapi juga bagi hubungan antara sesama Negara—
Bangsa. Semua bangsa maju kini sudah membangun “'kota’ atan ’lembah
iimu’ pengetahuan dan teknologi” -nya masing-masing. Begitu Tupa sehmgga
bangsa yang tidak sanggup mengembangkan pengetahuan ilmiah, atay pahng
sedlkltnya tidak mampu mengugsai {lmu pengetahuan yang sudah ada dan'te-
rus maju itu, akan menjadi “’tukang tadah® belaka dari bangsa penc:lpta tek-
nologi, kalaupun tidak menjadi ">kuli”’ di antara bangsa-bangsa yang berﬂmu
dan berteknologl tinggi. Maka abad mendatang adalah abad di mana bagi
sefidp Negara-Bangsa ilmu pengetahuan kiranya menjad: garis pertama per-
tahanannya masing-masing. Bagi Negara-Bangsa vang lalai, garis pertama mi
bahkan kelak dapat sekaligus men;adz *its last Ime of defeuce * T :

. AKkhirnya faktor kekuatan Negara-Bangsa vang disebut sebagai strategi na-
saonal Ada kalanya yang disebut sebagai strategi nasional ini hanya berupa
suatu pola tingkah laku yang mencerminkan norma-norma sosial, politik dan.
budaya vang jelas diterima. dan disepakati oleh seluruh warga masyarakat.
Dalam keadaan perang biasanya ia d;rumuskan dengan lebih teliti dan betul-
‘betul terarah. - : : : : :

Strategi secara esensial adalah keseluruhan keputusan-keputusan kondisio-
nal vang diambil sekarang yang menetapkan tindakan-tindakan yang akan di-
lakukan guna menanggulangi peristiwa yang diduga akan terjadi di masa- de-
pan. Bila demikian, kalaupun strategi nasional dianggap sebagai satu faktor




o .'sxona Bl

KEKUATAN/NEGARA BANGSA 708

“kekuatan: naszonal karena-ia dalam dirinva berupa persiapan yang matang un-
tuk:menerima apa vang (bakal) terjadi sebagai fakia tetapi menoiak fatahtas
yang ditsmbulkan oleh fakta (kejadian) tersebut, - :

Dapat dibayangkan betapa eratnya'kaitah fungsional antara faktor-faktor

" tekad nasional dan strategi nasional dalam proses. pengembangan kekuatan -

nasionai Kemampuan atan ketidakmampuan suatu bangsa melaksanakan
kebij; __direncanakannya_tergantung dari kebulatan tekad politik dari
wa:g_a'n ng tercermin, ¢ ‘dalam 'p__ ngambilan keputusan mereka. Tekad nas.
ungkin kokoh
suatu strategi nasional tertentu atau mungkin diliputi keraguan dan ketidak-
pastian, Maka keberhasilan ataun kegagalan pada pokoknya disebabkan oleh
tingkat. energi dan keterpaduan serta . kesesuaﬁan tmg}cah -lakn . dalam
masyarakat politik dan kehzdupan politik, :

Selanjutnya bobot setiap. faktor kekuatan dapat dinyatakan secara kuanti-
tati - keempat faktor pertama, yaitu unsur masxf sistern nasional, ke-
mampuan ‘ekonomi dan kemampuan mlhter angka indeks terletak antara
sndah O dan tertinggi 100. Angka 0 berarti sama sekali tidak ‘berke:
: edangkan angka 100 berkemampuau telatif sempurna. Untuk

mampuan,
ketiga faktor kgkuatan 1amnya, ya,itu tekad nasional, kecerdasan penduduk

dan strateg asional, angka mdeks bergerak antara terendah 0 dan tertinggi i
Angka 0 m ncermmkan bangsa yang ‘terpecah-belah, tidak mengetahui apa-
strategi, sedangkan angka I mencerminkan bangsa yang betul-
betul teguh berSatu-padu luar biasa cerdas dan mempunyai strategi vang jeias
dan tepas perumusannya.

Jika gambaran kekuatan nasional dinyatakan dengan (Kg) dan uasur masif
adalah :(U), sistem nasional adalah (N),. kemampuan ekonomi adalah (8),
kema,mpuan militer adafah’(M), tekad nasional adalah (1}, kecerdasan pen-
duduk adalak (c) dan strategi nasional adalah (s}, maka gambaran kekuatan
nasionai dapat dmyatakan berupa TUNUS, . .

Kg—(U+N-i—E+M)X(t+c+s}

Dan rumus mi ]eias bahwa ketlga variabel yang terakhir (t, ¢, 5} berfung51
sebagai koeﬁszen pengali (multipher) Artinya, ketiga faktor kekuatan terse-
but. dapat memngkatkan, membuat konstan, mengurangi, bahkan meniada-
kan sama sekali nilal yang dihasilkan oleh keempat faktor kekuatan pertama
1, M, E, M).

Umpamakan bahwa gambaran kekuatan nasional sematamata ditentukan
oieh U M, E dan M, dan masmg-maszng faktor bernilai maksimum, Maka,

Kg = 160 + 100 + 100 + 100 = 409

rsatu-padu dan bergairah dalam mendukung. - -
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N11a1 ini dapat berubah bila aspek mental dari pembentukan bangsa (1), dan
(s) sefta kualitas manusia (c) ikut diperhitungkan. Bila dmmpamakan ketiga
fakior ideal tersebut juga maksimum sempurna maka,

Kg = (100 + 100 + 100 + 100) X (1 4 1 +.1)
= A0 X 3
=1200

=5 Gamba:an ‘kekuatan nasional yang bermlal maksimum ini mencentakan
keadaan satu Negara-Bangsa yang tidak hanva berwilayah lua$, bersumber
alam banyak berpendudux besar dan berkemampuan tinggi, tetapi ;uga yang

dalam pembentukan kekuatan naszonalnya

v Sebaliknya, jika satu Negara-Bangsa terus-menerus ribut dilanda oleh kon-
flik intern karena terpecah-belah, sangat terbelakang dan penuh kebingungan
sirategik, milai dari (t + ¢ + s) dapat menjadi 0. Bila demikian, betapapun
maksimumnya nilai dari (U +N. + E + M), nilai tersebut menjadi hilang
sama sekali. Betapapun besarnya hasil usaha meningkatkan'kemampuan na-
stonal, akhirnya menjadi sia-sia belaka karena 400 X 0 = 0. Sudah tentu kasus
seperti ini tidak akan ada dalam kenyataan, tetapi pesan yang dikandung oleh -
perhztungan fiktif ini adalah bahwa dalam jangka pendek kekuatan nasmna!
dapat aja dibina me]aiu: berbaga: kemampuan teknoioglkal yang
didatangkan dari luar negeri Namun dalam jangka panjang, Ieblh-leblh
dalam keadaan di mana hubungan mternasmnal terputus karena peperangan,
semua kemampuan impor itu dapat lenyap seketika.

- Contoh vang mendekaii keadaan seperti dilukiskan di atas dapat diambil
dari pengaiaman Argentina dalam berperang deugan Inggris mengenai ke-
daulatan Pulau Malvinas (Falkland). Pada wakiu permulaan perang kemam-
puan militer Argentina relatif tinggi. Dengan satu rudal “exccet” ia dapat
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rkan sebuah kapal perang Inggris, Namun peluru ampuh in bu.' o

ategi dan -endahnya tmggat kecerdasan

.'1 -melainkan 0,5. Dalam keadaan seperti ini nilai maksimum kekuatan nasio- -
nal juga. ne‘uadi berkurang separuh karena 400 x 0,5 = 200. Bila demikian
'harus ada kebgakan nasional vang dapat meningkatkan persatuan, keman-

fencapai mia: yang mendekatl makszmum untuk sebagian besar ‘
kekuatan yang dzper.‘mtungkan oleh rumus Se;auh yang mengew

t;on bulidmg” masih harus dltmgkatkan, terutama aspek mental dari pemben-
tukan bangsa tersebut, Sejauh yang mengenai Indonesia, kita termasuk berui-
tung karena Jauh sebelum memproklamasikan kemerdekaan nasional dan
.pembentukan’ negara nasmnai jauh sebeium menyatakan keiahlran Negara-

}akért'é, yang kmn dengan khldmat kita perlngatl pada setsap tauggai 28
Oktober, Sebagan ‘bentuk usaha pembentukan bangsa, di samping Sumpah
Pemuda itu, sebemarnya perlu disebut pula diterimanya lagu ’Indonesia
Raya,’’ gubahan Wage Rudalf Supratman sebagai Iagu perjuangan nasional
keﬂka !t!.l

Dalam: melaksauakan kegiatan—kegxatan yang pada a5asNya - berupa ke
gigtan pembeniukan bangsa iru, para pendahulu kita tersebut pasti mendasar-

.+ Umpamakan. mlai ciarx {t + C.+ s) tidak 0 tetapx Juga tidak 3, bahkan udak_-_

n kecerdasan yang begxtu rupa sehmgga pahng sedikztnya e o




: "kannya pada pertimbangan masa depan. Masa depan yang mereka . p:kirkan

B 111 adalah masa:sekarang kita ini. Bayangkan apa yang akan terjadi dengan

_'k}ta sekamng ini andatkata kita, yang secara alamnah iahir dan d:besarkaﬁ di

""bahasa Inggris. Hal yang sama ter;adi di Fﬂimna Yang dmyatakan_‘ ebagax
bahasa resrm di situ adalah Tagalog, tetapi yang dipakai dengan penuh ke-

dalam melakukan hal ind, seperti juga dengan apa yang telah dxlakuké.n oleh
generas1 pendahuiu 1tu mass depan yang seharusnya dljadakan referenm, se-

ke-2 1) Mereka tidak boieh diszbukkan lagi menguru51 kebulatan tekad nasno-
na___ ﬂpaya selurub energi dan perhatzan mereka dapat dicurahkan se' 7t riya
pada usaha menguasai ilmu pengetahuan dan teknologl Maka usaha meman-
tapkan Pancasila sebagai satu-satunya asas dalam kehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara hendaknya dilihat dalam rangka usaha membulat-
kan tekad nasional yang begitu rupa sehingga nilai (t) betuI betul mendekati i,
kalaupun tlciak mungkin 1 sama sekah

Ketegasan dalam tekad nasionai untuk sebaglan tergantung pada sejauh
mana fujuan-tujuan straiagik telah dirurnuskan secara bijaksana dan. telah di-
urmkan dengan jelas dalam {stilah kepentingan nasional. Kejelasan dan pen;e-
lasan 1m ‘sangat menentukan bagi bekerjanya suatu ”renresentatwe govern-
ment” yang didasarkan pada persétujuan rakyat yang dapermtahnya Untuk
Indonesm GBEN merupakan kerangka konstltusmnai-politik“mielektual yang
tepat sekali untuk dibuat menjadi satu straiegi nasional asalkan perumusan-
nya tetap diletakkan dalam perspektzf pembentukan bangsa dan pengem-
bangan kekuatan nasmnal

‘Usaha meniﬁgkatkam kecerdasan penduduk (c) seharusnya tidak kanya be-
rupa penyebaran pendidikan yang relatif merata secara kuantitatif tetapi le-
bih-lebih peningkatannysa secara kualitatif. Artinya anak didik tidak'hanya be-
lajar, tefani vane jauh iebih meneniukan bagl perkembangan kecerdasan ada-




Tnas dé;j'an 1tu kelak yang dzsebut sebagaa ketramp:lan juga berdasarkan‘_'_.:_.
: peagetahuan 1lm1ah Jadi sistem: pendidikan nasional kita harus ditata dem!—f

ustri dan. bisnisnya didasarkan dan digerakkan oleh teknologl yang:
banyak s dxkitnya seimgkat Di samping ini, sekarang ini pun sudah kelihatan
bahwa kemakmuran suatu. bangsa tidak begitu tergantung pada keka‘yaan
buminya tetapi lebih banyak ditentukan oleh benda-benda baru yang tadinya
tidak. terdapat di alam dalam bentuk jadi tetapi diciptakan berdasarkan
' r:aiam oleh kecerdasannya sendiri. St

Da}am rangka pengemhangan semangat ilmiah kiranya perlu dieiakkan sev
dap?'_' mungkm ”pseudo pendidikan universater” yang diadakan semata»matai j
karena pertunbangan politik’ demi mencapai tujuan-tujuan politik. Daiam
jangka panjang ia pasti berakibat buruk bagi perkembangan faktor-faktor
(M) (M), (c) dan sampai tmgkat tertenm Jjuga pada faktor—faktor (t} dan

" Analisa gambaran kekuaian naslonal dengan perumusan seperti ini memQ
puityai sesedikitnya tiga manfaat pokok. Pertama, ia dapat diterapkan untuk
menilai kekuatan nasional semua Negara-Bangsa vang ada. Bila statistik yang
diperlukan mengenai masing-masing negara ada tersedia dan kemudian dapat
diolah secara tepat untuk keperluan ini, akan diperoleh gambaran komparatif
tentang perkembangan kekuatan nasional dari berbagai MNegara-Bangsa.

Kedua, walzupun tidak semua komponen dari faktor kexuatan yang diper-
hitungkan itu. depat dikvantitatifkan secara sempurna, hasil perhityngan ini
tetap dapat dijadikan dasar bagi penetapan prioritas mengenai faktor ke-
kuatan mana yang perlu ditingkatkan secepatnya dan fakior mana yang sudah
boleh dikurangi akselerasi pembangunannya. Prioritas itu tentunya diputus-
kan berdasarkan nilai indeks dari setiap faktor kekuatan yang diperhitungkan.
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Kita ielah terbiasa, misalnya, untuk memberikan prioritas yang tinggi: pads
pembangunan. ekonomi-(E) ‘vang langsung dikaitkan dengan eksploitasi
_sumber ‘alam (U) dan:kombinasi ini memang telah memberikan hasiliyang
cukup memuaskan. Melihat hasil ini kita mungkin lupz menggarap secara pro:
porsional . bidang pendidikan, lupa bahwa koefisien (¢) dapat mengurangi
keberhasilan (U + E). il = =y Cedsnren

izMemang dalam jangka pendek pembiayaan pembangunan pendidikdn me-
rupakan-beban bagi sekior ekonomi, namun dalam jangka panjang"tpen_iﬁg-"
katan kecerdasan (c) inilah yang mampu meningkatkan ‘akselerasi’ pertu-
buhan ekonomi dan, yang penting, kenaikan akselerasi ini digerakkan oleh ke-
kuatan (intelektual) yang datang dan tumbuh dari dalam. Kekuatan intrinsik
ini penting karena, (1) manusia yang cerdas merupakan *’the most important
renewable natural resource” dan karenanya dapat mengimbangi penurunan
nilaf fakior (U) karena kekayaannya terus-menerus dikuras, (2) justru Fecer
dasan itulah yang' dapat menampung, memanfaatkan dan mencerpakan
sebaik-baiknya (transfer) teknologi yang diterima dan, (3) kecerdasan juga
diperlukan uniuk dapat memilih secara tepar ’wawasan teknokratik’ vang
masuk bersama setiap alih-teknologisehingga ia tidak merusak faktor (N)'dan
tidak hanya sesuai dengan perkembangan faktor (E). - v ;

* Ketiga, Taktor-fakior yang diperhitungkan dalata rumus gambaran ke-
kuatan nasional ini, bila diperlukan, dapat dijadikan salah satu dasar bagi pe-
netapan perbuatan kepahlawanan yang pantas dihargai. Orang yang telah sa-
ngat berjasa dalam meningkatkan salah satu kemampuan nasional, yang diwa-
kili oleh faktor mana pun dalam rumus kekuidtan nasional ini, kiranya pantas
untuk dihargai sebagai pahlawan. Dengan demikian pengusulan dan pene-
tapan kepahlawanan seseorang sama sekali tidak digantungkan pada “opini®’
orang’ yang mengusulkan, tetapi benar-benar didasarkan pada *’fakta.”
Sebab, kalau orang dapat saja dikatakan berhak untuk keliru dalam opini
yang diajukanaya, ia sama sekali tidak berhak untuk keliru dalam fakta yang

digunakannya.






